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BAB 1

KONSEP KEWIRAUSAHAAN

A. PENDAHULUAN

Salah satu usaha untuk mendorong percepatan pertumbuhan
ekonomi, adalah dengan menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Jiwa
kewirausahaan dapat merubah pola pikir seseorang yang semula hanya
berpikir untuk memproduksi barang/ jasa menjadi berorientasi bisnis. Hal
ini menjadikan seorang wirausaha akan mempertimbangkan jenis barang/
jasa yang akan diproduksi, bagaimana proses produksinya, pengolahan
hasil produksi untuk memperoleh nilai tambah, serta pemasarannya.
Untuk menjadi seorang wirausaha, maka diperlukan perubahan sudut
pandang, pelatihan kewirausahaan, dan memperluas ruang lingkup studi
kewirausahaan. Karena seorang wirausaha tidak dilahir begitu saja akan
tetapi harus diciptakan. Maka dapat kita simpulkan bahwa bakat
berwirausaha itu penting, tetapi akan lebih penting untuk menyadari
bahwa kita mempunyai bakat tersebut.

B. DEFINISI KEWIRAUSAHAAN

a. Kewirausahaan
Terdapat beberapa definisi dan pengertian dari kewirausahaan yang

disampaikan oleh para ahli, sebagai berikut:

1. Kirzner IM (1930, 1984) menyatakan bahwa pada dasarnya
kewirausahaan terdiri dari ketidakpastian, dimana kewirausahaan
sebagai perantara yang menghubungkan pasar, sebagai
kepemimpinan dan sebagai sumber informasi.
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BAB 2

KARAKTERISTIK WIRAUSAHA

A. PENDAHULUAN

Dalam ekonomi, istilah wirausaha sudah tidak asing didengar. Kata
“wirausaha” itu sendiri berasal dari kata entreprendre, kata dalam bahasa
Prancis yang berarti “memulai sesuatu”. Meskipun wirausaha sudah ada
dan dikenal selama berabad-abad, saat itu para ekonom klasik dan
neoklasik tidak memasukkan wirausaha pada model mereka. Baru pada
pertengahan abad ke-20 para ekonom secara serius berupaya
memasukkan kewirausahaan ke dalam model ekonomi. Walau demikian,
belum ada definisi yang konsisten mengenai wirausaha.

Keberhasilan seorang wirausaha dalam menilai sebuah peluang bisnis
tergantung pada rangkaian faktor kunci yang kompleks, vyaitu (1)
karakteristik wirausaha, termasuk alasan pribadi untuk memulai; (2)
lingkungan sekitar usaha, misalnya risiko, ukuran pasar, ketersediaan
sumber daya; dan (3) sifat dari usaha itu sendiri, misalnya skala usaha,
potensi pertumbuhan dan kinerja. Bab ini akan fokus mengulas tentang
apa itu wirausaha dan karakteristik yang melingkupinya. Secara sederhana
wirausaha adalah pemilik usaha, tidak memperoleh penghasilan utama
dari upah atau gaji, tetapi menjalankan profesi atau bisnis mereka sendiri
dan dengan risiko sendiri. Sedangkan karakter adalah suatu unsur yang
berperan dalam membentuk pribadi seseorang. Sehingga karakteristik
wirausaha adalah sifat atau ciri pribadi serta latar belakang seseorang
yang terdapat pada wirausaha. Mengapa karakteristik wirausaha menjadi
penting? Hal ini menjadi perhatian berbagai ahli karena dalam
membentuk sebuah usaha, faktor internal karakteristik wirausaha
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BAB 3

KREATIVITAS

A. PENDAHULUAN

Sukses kewirausahaan bisa teraih jika berpikir serta menjalankan hal
yang terbaru atau hal yang lama dengan cara-cara terbaru (thing and
doing new things or old thing in new way) (Zimmerer, 1996). Banyak
wirausaha yang berhasil sebab kemampuan kreatif serta inovatif yang
dipunyainya saat menangani sumber daya yang terdapat disekelilingnya.
Kreatif yakni kemampuan guna meningkatkan ide baru serta cara baru
dalam penyelesaian permasalahan saat mendapat kesempatan. Lalu
inovasi yakni kemampuan guna menetapkan kreativitas saat rencana
pemecah masalah serta mendapatkan kesempatan. Banyak wirausaha
yang sudah sukses berlandaskan pemikiran yang kreatif serta inovatif yang
dipunyainya. Seseorang wirausahawan (entrepreneur) yakni orang yang
tak takut memilih risiko guna membuka usaha saat segala peluang.
Berjiwa berani memilih risiko berarti bermental mandiri serta berani
melakukan sebuah usaha, tanpa ada rasa cemas sedikitpun saat kedadaan
ketidakpastian. guna berwirausaha, inovasi dan kreativitas adalah sesuatu
yang perlu dimiliki serta dikembangkan pada pribadi wirausaha demi
perkembangan serta keberhasilan suatu usaha. Keduanya biasanya dinilai
hampir sama. Inovasi serta kreativitas yakni inti dari kewirausahaan. suatu
inovasi pada landasannya dalam berusaha yakni kemampuan guna
menetapkan solusi kreatif pada masalah serta kesempatan guna
mengembangkan atau guna menbenahi kinerja usaha. Lalu kreativitas
bisa dilihat selaku kemampuan guna mengembangkan ide-ide baru serta
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BAB 4

RISIKO USAHA

A. PENDAHULUAN

Salah satu jiwa yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha adalah
mampu mengelola risiko usaha. Sayangnya, kemampuan mengelola risiko
usaha tersebut tidak dimiliki oleh semua wirausaha. Hal ini menyebabkan
usaha yang dijalankan oleh wirausaha tidak dapat berlangsung lama
dikarenakan minimnya antisipasi jika terjadi suatu kegagalan atau risiko.
Oleh sebab itu, ilmu tentang risiko usaha adalah hal yang sangat penting
untuk dipelajari dan dipahami.

Dewasa ini, wirausaha sering melupakan cara mengantisipasi atau
menghadapi risiko pada saat merencanakan bahkan menjalankan
usahanya. Kegagalan mengantisipasi risiko tersebut berakibat pada
kelangsungan hidup usahanya. Dalam tahap siklus kelangsungan hidup
suatu usaha, wirausaha harus terus melakukan perencanaan untuk
mengantisipasi jika menghadapi risiko usaha suatu saat nanti. Contohnya
adalah pada usaha di bidang pertanian, di mana selama waktu-waktu
tertentu harga suatu produk pertanian mengalami penurunan.
Perencanaan melalui pola tanam adalah salah satu antisipasi risiko usaha
untuk meminimalisir kerugian suatu usaha.

Pada bab ini akan dibahas tentang perbedaan risiko dan
ketidakpastian. Pemahaman dasar tersebut sangat penting bagi wirausaha
untuk menentukan rencana antisipasi jika terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan pada usahanya. Setelah mengetahui perbedaan risiko dan
ketidakpastian, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi setiap risiko
yang ada di usaha. Hal ini perlu dilakukan agar wirausaha mampu
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BAB 5

KEPEMIMPINAN

A. PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
kewirausahaan karena dengan kepemimpinan yang tepat sebuah wira
usaha akan dapat terus berjalan dan berkembang. Kepemimpinan dan
kewirausahaan terkadang diibaratkan seperti dua sisi mata uang vyaitu
ketika disatu sisi berbicara kewirausahaan maka secara otomatis disisi lain
akan berbicara kewirausahaan.

Dalam sebuah teori kepemimpinan terdapat berbagai macam tipe—
tipe kepemimpinan akan tetapi dalam perjalanan sebuah wira usaha,
kepemimpinan seorang pemimpin dapat bermacam—macam karena
seorang pemimpin yang baik akan melihat kondisi yang dipimpinnya,
mungkin terkadang pemimpin dibutuhkan dalam gaya kepemimpinan
yang tegas, terkadang kepemimpinan yang lembut, dan lainnya, sehingga
tercapailah kepemimpinan yang efektif. Sebagaimana arti kata efektif
yaitu dapat mencapai sasaran berarti kepemimpinan yang efektif adalah
kepemimpinan yang memiliki dan sesuai dengan sasaran atau target yang
hendak ingin dicapai dalam sebuah wira usaha tersebut.

Berdasarkan pembahasan diatas juga dapat dikatakan tidak ada satu
teori kepemimpinan yang dapat dilakukan 100% atau benar-benar full satu
tipe kepemimpinan melainkan adanya campuran tipe-tipe kepemimpinan
dalam diri seorang pemimpin, mungkin ada yang tipe kepemimpinannya
yang dominan, agar tercapainya kepemimpinan yang efektif tersebut.
Sebuah kepemimpinan yang efektif memiliki karakter sebagaimana berikut
(Sagala, 2018):
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BAB 6

ETIKA USAHA

A. PENDAHULUAN

Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan
tentang hak dan kewajiban moral, kumpulan asas mengenai benar dan
salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Berdasarkan bahasa
yunani “ethios” berarti adat kebiasaan sedangkan dalam bahasa arab
berarti ilmu akhlak. Etika Bisnis (EB) sinonim dari etika usaha (EU)
bertujuan untuk memberikan pemahaman berbagai konsep dan teori
tentang etika yang berkaitan langsung terhadap bisnis yang dijalankan.
Pemahaman terhadap sendi-sendi etika bagi seorang pelaku bisnis sangat
penting sebagai pedoman dalam membuat keputusan. Etika sering
berdampingan dengan etiket yang hampir memiliki makna yang sama.
Etika adalah tampilan baik diri seseorang, ketika melakukan yang baik
dirinya merasa bahagia/ jiwanya tenang. Orang beretika apabila
melakukan sebuah kesalahan muncul rasa bersalah/ jiwa tidak tenang.
Perbedaannya dengan etiket tindakan yang dilakukan lebih dangkal,
semata-mata melakukan hal yang baik karena menghargai orang lain
secara sadar ataupun tidak.

Bisnis adalah suatu organisasi yang menyediakan barang/ jasa untuk
mendapat profit. Bisnis disebut juga sebuah kegiataan usaha yang meliputi
pertukaran barang/ jasa yang dilakukan dua pihak/ lebih dengan tujuan
memperoleh keuntungan dengan terlebih dahulu melakukan analisis
terhadap lingkungan internal dan external untuk memenuhi kebutuhan
konsumen yang tidak terbatas dengan sumber-sumber yang terbatas.
Wirausahawan sering berbaur di masyarakat dengan berbagai jenis
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BAB 7

IDE USAHA

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Berwirausaha menjadi pilihan strategis bagi para generasi muda dan
berpotensi sangat baik bagi perekonomian bangsa. Hal awal yang menjadi
tantangan bagi seseorang untuk mulai berwirausaha adalah bagaimana
mampu menentukan ide usaha. Berdasarkan fakta dan data empiris,
jumlah wirausaha di Indonesia masih rendah, sehingga ada tantangan
besar untuk mendorong kewirausahaan di Tanah Air. Pada tahun 2021,
Indonesia membutuhkan sedikitnya 4 juta wirausaha baru untuk turut
mendorong penguatan struktur ekonomi').

Selain tekad kemandirian yang tinggi, generasi muda juga sangat
dinamis. Potensi ini juga kita tangkap dalam rangka meningkatkan rasio
kewirausahaan Indonesia yang saat ini baru 3,47 persen saja relatif rendah
dibandingkan Thailand 4,26 persen, Malaysia 4,74 persen, dan Singapura
8,76 persen. populasi penduduk Indonesia saat ini sekitar 270 juta jiwa di
mana 68,75 persen masuk dalam usia produktif dengan generasi milenial
69,90 juta jiwa atau 25,87 persen dan Generasi Z 75,49 juta jiwa atau
setara dengan 27,94 persen dari populasi. Jumlah ini tidak seluruhnya
diserap oleh sektor pemerintah dan swasta. Pandemi Covid-19 juga
meningkatkan jumlah pekerja informal sebesar 1,18 juta atau 2,62 persen
dibanding tahun 2019 berdasarkan data Sakernas BPS 2020. Dimana pada

! https://www.merdeka.com/uang/jumlah-wirausaha-indonesia-jauh-di-bawah-malaysia-
dan-thailand.html?page=2
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BAB 8

PEMASARAN

A. PENDAHULUAN

Praktik pemasaran merupakan kegiatan transaksional tertua manusia
dengan bertukar barang yang saling dibutuhkan. Pemasaran didefinisikan
sebagai upaya seseorang menawarkan suatu produk kepada konsumen.
Pada beberapa kesempatan, upaya tersebut dilakukan dengan adanya
promosi berupa iklan. Namun, esensi pemasaran jauh lebih besar daripada
proses menawarkan produk. Solomon et al., (2006) menyatakan gagasan
pemasaran sebagai upaya mengantarkan nilai produk kepada orang lain
yang dipengaruhi dalam kegiatan transaksional. Aktivitas pemasaran
disebutkan oleh Levens (2014) sebagai fungsi organisasi serta kumpulan
proses yang dirancang untuk  merencanakan, menciptakan,
mengkomunikasikan, dan mengantarkan nilai-nilai kepada pelanggan.

Arti value (nilai) didefinisikan sebagai perbandingan relatif antara
benefit (manfaat) yang didapatkan dari sebuah produk dengan biaya (cost)
yang harus dikeluarkan. Benefit tidak hanya berupa fungsi produk,
melainkan kepuasan emosional pelanggan. Sementara di sisi penjual,
makna nilai yang dikatakan bermanfaat jika proses transaksional yang
dilakukan dapat memberikan keuntungan. Pemasaran tersebut
menjelaskan terdapat tantangan bagi penjual untuk memberikan
penawaran agar dapat mengantarkan nilai produk kepada konsumen
dengan memenuhi kebutuhan (need) serta keinginan (want). Levens (2014)
menjelaskan bahwa kebutuhan adalah upaya agar dapat memenubhi
kebutuhan dasar yang dilandasi rasa sebuah keharusan dan mendesak,
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BAB 9

PRODUKSI

A. PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan usaha menciptakan nilai tambah melalui
penciptaan output, baik berupa barang maupun jasa. Sementara, produksi
adalah kegiatan mengubah input menjadi output. Dari output yang
dihasilkan inilah, nantinya bisnis akan menghasilkan keuntungan dan
mampu bertahan. Karena itu, bisa dikatakan produksi sebagai inti dari
aktivitas kewirausahaan. .

Dalam upaya membangun sebuah bisnis, pelaku bisnis harus dapat
menentukan jenis produk yang hendak diproduksi. Ketepatan dalam
menentukan produk dapat membantu pelaku bisnis mencapai kesuksesan.
Tidak sedikit pelaku bisnis yang belum memahami makna dari produk
sehingga banyak pelaku bisnis yang tidak berkembang usahanya. Selain itu,
siklus hidup dari produk itu sendiri menjadi faktor penting dalam
kesuksesan sebuah usaha karena akan berkaitan langsung dengan strategi
pemasaran yang harus dilakukan oleh pelaku bisnis. Pemahaman akan
produk, siklus hidup produk, dan strategi pemasaran yang tepat menjadi
hal yang harus dikuasai oleh pelaku bisnis maupun calon pelaku bisnis.

Lebih lanjut, dalam kegiatan produksi ini, banyak aspek yang perlu
diperhatikan. Mulai dari jenis dan faktor produksi, manajemen produksi,
hingga sistem pengendalian produksi. Produksi bertujuan untuk: (i)
memenuhi kebutuhan, (ii) menjaga kelangsungan hidup perusahaan, (iii)
meningkatkan mutu dan jumlah produksi. Dengan berproduksi, produsen
mendapat kesempatan melakukan uji coba (eksperimen) untuk
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BAB 10

MANAJEMEN DAN ORGANISASI

Manajemen adalah hal yang krusial dalam kegiatan manusia
khususnya dalam berorganisasi. Setiap organisasi membutuhkan
manajemen untuk mencapai tujuan karena merupakan hasil dari
pemikiran ilmiah dan inovasi teknologi.

Banyak dari kita mengartikan Manajemen hanya ada di fakultas
Ekonomi, dan perguruan tinggi. pada faktanya manajemen diharuskan
bagi semua kalangan baik itu lembaga organisasi profit, nonprofit/ sosial,
atau lainnya. Pandangan ini kurang tepat, karena manajemen dibutuhkan
bagi semua organisasi dan kehidupan manusia sehari-hari untuk
mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Dimana suatu organisasi
berkumpul dan bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama maka
dibutuhkanlah manajemen didalamnya.

Setelah mempelajari Modul ini, anda diharapkan mampu:
Memahami pengertian manajemen

Memahami Sifat dan ruang lingkup manajemen
Memahami fungsi dasar manajemen

Identifikasi keberadaan manajer dalam organisasi

PwwnNpeE

A. SEJARAH MANAJEMEN

Manusia merupakan makhluk sosial yang mana berusaha memenuhi
kebutuhan hidup dengan berorganisasi. Organisasi dibuat untuk
membantu dan memudahkan kebutuhan hidup seluruh manusia dalam
hidup bermasyarakat. hal ini menimbulkan kewajiban dalam penggunaan
uang, waktu, dan kerja dalam kehidupan sehari-hari (Winardi 1990).
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BAB 11

KEUANGAN

A. PENDAHULUAN

Dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari, setiap bisnis pasti
menghadapi masalah-masalah yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan keuangan, baik yang bersifat strategi maupun operasional.
Berbagai keputusan keuangan yang akan diambil oleh bisnis antara lain: (1)
apakah bisnis memperluas usahanya dengan membuat unit bisnis baru,
atau mengakuisisi bisnis lain, atau cukup mengintensifkan usaha yang
telah ada lewat penggunaan teknologi baru yang lebih efesien dan efektif?
(2) apakah bisnis mendanai investasinya dengan modal sendiri, hutang,
atau kombinasi keduanya? (3) Seberapa besar risiko yang dapat ditoleransi
oleh bisnis dalam pengambilan berbagai keputusan investasi? (4)
bagaimana seharusnya bisnis mengelola asetnya agar lebih efektif dan
efesien? (5) Strategi apakah yang sebaiknya diterapkan oleh perusahaan
untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerja keuangannya
yang meliputi likuiditas, solvabilitas, efesiensi, profitabilitas? Serta masih
banyak lagi keputusan keuangan yang harus diambil oleh pemilik bisnis.

Berbagai keputusan keuangan di atas memiliki dampak pada banyak
pihak yang berkepentingan terhadap bisnis, baik internal maupun
eksternal bisnis. Untuk itu, mengelola keuangan dengan benar menjadi
salah satu tanggung jawab terpenting dari pemilik bisnis. Pemilik harus
mempertimbangkan konsekuensi apa yang terjadi terhadap keuntungan,
arus kas, dan kondisi keuangan suatu bisnis dari keputusan yang telah
dipilih. Karena setiap keputusan bisnis memiliki dampak pada kinerja
keuangan, maka pemilik bisnis harus dapat mengevaluasi dan



TUGAS DAN EVALUASI
Setelah memahami materi tentang keuangan, berikutnya anda

diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

1.
2.
3.

Jelaskan mengapa menilai kebutuhan usaha penting bagi bisnis?
Jelaskan komponen yang ada di dalam kebutuhan usaha?

Jelaskan apa yang dimaksud dengan modal investasi dan modal kerja,
beserta klasifikasinya?

Jelaskan kelebihan dan kerugian dari masing-masing sumber
pembiayaan bisnis?

Jelaskan empat kategori di dalam analisis kinerja keuangan bisnis?
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BAB 12

RANCANGAN USAHA

A. PENDAHULUAN

Situasi merebaknya covid-19 membuat suatu perubahan yang besar
kepada seluruh sektor terutama sektor bisnis, baik dari sisi kreativitas
produsen hingga selera konsumen. Perubahan tersebut membuat
seseorang entrepreneur harus melakukan rancangan usaha yang tepat
agar bisnisnya dapat berkembang dengan baik dan sesuai target. Seiring
perubahan situasi tersebut, perubahan perilaku masyarakat disertai
dengan aturan-aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) vyang
diberlakukan di seluruh tempat membuat daya kreativitas masyarakat
memenuhi kebutuhannya tumbuh secara siginifikan.

Pemenuhan kebutuhan masyarakat sekarang meningkat dari
kebutuhan makan minum ke kebutuhan Kesehatan. Dulunya kesehatan
lebih focus ke olah raga, sekarang kebutuhan Kesehatan seperti alat
kesehatan menjadi bagian hidup sehari-hari (masker dan handsanitaizer),
gaya hidup (intensitas olahraga diperbanyak tidak hanya ditempat oleh
raga dan khusus hari libur tetapi dilakukan di rumah dan menyempatkan
setiap waktu), suplemen kesehatan (maraknya supplier suplemen herbal
atau multivitamin, sehingga mengkonsumsi suplemen tersebut menjadi
gaya hidup).

Perilaku masyarakat dalam pemenuhannya pun bergesar, awalnya
meluangkan waktu tertentu membeli kebutuhan ke pasar atau
supermarket, melakukan mobilisasi sendiri barang yang telah dibeli ke
rumah apalagi belanja dalam skala kebutuhan stok bulanan. Namun
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BAB 13

RANCANGAN USAHA SEKTOR JASA
USAHA WISATA ALAM SPARKLING
FOREST

A. PENDAHULUAN

“Suatu bisnis adalah setiap kegiatan yang mencari keuntungan
dengan menyediakan barang dan jasa kepada orang lain” (Kusnadi, et. al
2020, 1.12). Berdasarkan pengertian tersebut, terdapat dua kunci sebuah
bisnis. Pertama, menghasilkan profit atau keuntungan yang diperoleh dari
pengurangan penerimaan oleh total biaya. Kedua, menyediakan produk
dalam bentuk barang (goods) dan jasa (services). Bisnis produk jasa akan
berbeda dengan bisnis produk barang karena jasa tidak berwujud,
dikonsumsi bersamaan dengan saat produksi dan mudah rusak (Goenroos,
2020 dalam Halim, F et al, 2021). Jasa disediakan oleh seseorang atas
permintaan orang lain dalam bentuk layanan. Layanan hanya dapat
dilakukan pada saat tertentu dan tidak memiliki identitas fisik serta tidak
dapat dimiliki (Halim, F et al, 2021). Dengan demikian, perlu adanya
pembahasan secara khusus dan rinci mengenai rancangan usaha sector
jasa.

Pada chapter ini Anda dapat mempelajari aplikasi bisnis dalam bentuk
rancangan usaha sector jasa melalui rencana usaha wisata alam. Wisata
alam memberikan pelayanan dan fasilitas bagi konsumen (pengunjung)
sehingga dapat menikmati alam dengan nyaman. Sektor pariwisata
merupakan sector yang berkembang sangat pesat. Hal ini terlihat dari
semakin tingginya jumlah wisatawan dunia dan diperkirakan meningkat
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BAB 14

CONTOH RANCANGAN USAHA
SEKTOR INDUSTRI

A. PENDAHULUAN

Dalam membuat perencanaan ide kita harus memiliki banyak ide dan

sekreatif mungkin, kemudian pilihlah ide yang paling baik dan paling
mungkin untuk kita kerjakan. Karena jika kita memiliki ide yang sangat
kreatif tentunya akan memiliki ciri khas dengan yang lain.begitu juga
dengan perencanaan lokasi:

a.

Menentukan lokasi yang strategis sangatlah penting, Karena lokasi
usaha juga akan sangat berpengaruh terhadap usaha yang kita dirikan.
Dengan adanya lokasi yang terjangkau semua kalangan maka
konsumen akan dengan mudah mendatangi tempat usaha yang kita
dirikan.

Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan sebelum kita memulai
untuk berwirausaha. Karena akan memudahkan kita dalam
menjalankan suatu usaha.

Mempersiapkan fasilitas lain yang dibutuhkan untuk kegiatan usaha.
Mengurus perizinan usaha, selain menjalankan peraturan pemerintah
dengan tertib, setidaknya usaha yang kita kelola pun sah dan
mendapat jaminan keamanan selama melaksanakan usaha,
Menentukan Logo, nama usaha, dan brand/ merk.
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REWIRAUSARAAN
Dasar

Kewirausahaan mofupakan sikap mental dan sifat jwa vang selalu aktifdalam
usaha untuk memajukan karya baktinya dalam rangka upaya meningkatkan
pendapatan di dalam keglatan usahanya_Selain tu kewirausahaan adalah kemampuan
kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencar peluang
menu|u sukses. Sepertl yang tercantum dalam lampliran Keputusan Menter| Kopedasi
dan Pembinaan Pergusahan Kecil Nomor 961/KER/M/XI 1995, menjelaskan babwa
semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau
kegiatan yang mengarah pada upaya mencarl, menciptakan serta menerapkan cara
kerja, teknologl, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensl dalam rangka
memberikan pelayanan yang lebih balk dan memperoleh keuntungan yang lebih besar,
Searang wirausaha yang sukses akan mencapal kesempurnaan apabila mampu meraih
kesuksesan dalam karir atau bisms.

Fakior keberhasllan usaha secrang wirausaha bukan hanya dilihat seberapa
keras Anda bekerja, tetapi seberapa cerdas anda melakukan dan merencanakan
strategl serta mewujudkannya. ladi, Anda harus menjadl entrepreneur yang cerdas
[smartentrepreneur). SBART {Strategic Thinker, Motivator, Ambitious, Risk Manager,
Totaltas) Berdasarkan hal tersebut maka, buky inl menyajikan segala vang dibutuhlkan
oleh para wirausahawan dalam mengembangkan wirausahanya agar menjadi lebih
ajekui dan e!ej]en Oleh sebaly it buky Inl hadir kehadapan sidang pembaca sebagal
bh@n darl upaya diskusi sekaiiges dalam rangka melengkapl khazanah ketlmuan

an, sehingga buku inl sangat cocok untuk dijadikan bahan acuan
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